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BAB V
PENUTUP
A. KESIMPULAN

Penataan ruang diegetic pada film Fotokopi dengan stretched
realist tentunya dapat memberikan pengalaman tersendiri bagi para
penonton, serta memberikan alternatif cara lain untuk para pembuat film
menyampaikan pesan atau cerita yang tidak dapat disampaikan melalui
gambar. Membangun dimensi ruang diegetic cerita dengan tata suara
sangatlah mungkin, karena sebenarnya di dalam tata suara tidak terbatas
oleh frame. Tidak seperti gambar yang terbatas oleh frame, yang kadang
atau sering kali melakukan pergerakan kamera agar dimensi ruangnya
bertambah dan sebenarnya pergerakan hanya ditujukan untuk mengikuti
objek saja. Beda dengan suara, suara memberikan sebuah latar terhadap
objek, sedangkan kamera hanya menangkap pergerakan objek. Jika
diumpamakan, ikan sebagai objek dan jaring adalah kamera yang
menangkap objek sedangkan suara adalah lautanya..Dan dimensi yang
diciptakan oleh suara tidak terbatas oleh ruang dan waktu cerita saja, tapi
bisa juga menggambarkan suasana hati, nuansa, mood objek atau bahkan

keseluruhan film tersebut.
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B. SARAN

Film fiksi Fotokopi diproduksi dengan menggunakan konsep
penataan ruang diegetic dalam film Fotokopi menggunakan stretched
realist. Stretched realist dapat realisasikan dan bertanggungjawab atas
konsep dan gagasanya dengan lebih memperhatikan aspek konsep yang
estetik, yang selanjutnya dapat disampaikan kepada penonton. Pesan yang
dapat “di sampaikan bagi pembuat film. Film adalah media untuk
menyampaikan ide dan gagasan, dan film tidak hanya masalah visual atau
gambar. Kerena film memiliki dua unsur yang tidak bisa dipisahkan, yaitu
suara dan gambar atau audio dan visual. Kedua unsur tersebut
pergunakanlah semaksimal mungkin, karena dua unsur tersebut saling
melengkapi.

Karya ini diharapkan dapat menjadi referensi sebuah karya film
yang mampu diterima dikalangan institusi, masyarakat, dan dapat

dijadikan tinjauan karya untuk pembuatan karya yang lebih baik.
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